Bapak Sibuk Bisnis,
Sibuk di Gereja

‘Ibu

¥ NGASUH yang baik, ibu saya aktif di gereja, sedang-
kan bapak amat sibuk merigurus bisnisnya. Bapak sering
" menegur ibu karena banyak menghabiskan waktu untuk
urusan gereja. Sebaliknya, ibu juga kerap marah kepada bapak
karena jarang ke gereja. Situasi ini membuat saya tak betah
di rumah, karena sering mendengar bapak dan iby ribut. Apa
yang harus saya lakukan agar orangtua saya saling men-
dukung setiap aktivitas mereka? Terima kasih.

Dessy, Surabaya

Hai Dessy, saya ingin memberi gambaran tentang beberapa
“tugas” kita sebagai anggota suatu
komunitas atau masyarakat. Ada
beberapa tugas yang perlu kita ke-
tahui dan penuhi, agar kita bisa
menjadi anggota.dan diterima oleh
jaringan masyarakat. Bila kita men-
jalankan tugas dan peran dalam
keluarga dan masyarakat secara
seimbang, semuanya akan selaras
dan membawa kebahagiaan dalam
hidup.

Secara tak langsung, peran kita
dalam keluarga juga memberi tugas
dalam kehidupan. Peran sebagai
“bapak” yang biasa dianggap sebagai
“kepala keluarga”, mempunyai konsekuensi tugas sebagai
pencari nafkah yang utama. Karena itu, bapak harus bekerja
mencari natkah bagi keluarganya. Jadi, seorang bapak akan
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk fokus bekerja.
Selain itu, tugas penting lain sebagai kepala keluarga adalah
memimpin keluarga. Ia yang menentukan, akan “dibawa ke
mana” atau “menjadi seperti apa” keluarganya. Akibatnya,
prioritas utamanya adalah bekerja dan memimpin keluarga.

Peran ibu tentu mempunvai konsekuensi tugas yang ber-
beda dengan bapak. Tugas utama ibu adalah mendampingi
dan membantu bapak, mengelola keluarga. Ia yang mengatur
segala urusan dalam menjalankan rumah tangga. Ibu yang
mengatur keuangan, menu makan sehari-hari, bahkan kadang
juga menentukan dress code (tata busana) yang dikenakan
anggota keluarganya.

George Hardjanta
Dosen Psikologi

Unika Soegijapranata,
Semarang

Sedangkan tugas utama anak-anak adalah mempersiapkan
diri menjadi penerus keluarga dengan membentuk keluarga
baru nantinya. Maka, seorang anak harus banyak belajar,
mempersiapkan diri untuk menjadi ayah atau ibu.

Selain tugas-tugas domestik itu, para anggota keluarga

juga mempunyai tugas publik, vaitu terlibat dalam kegiatan
komunitas di sekitar. Sebagai warganegara Republik Indonesia
yang ber-Pancasila, kita tentu harus hidup berlandaskan pada
sila-silanya, Salah satu sila yang utama adalah Ketuhanan
yang Maha Esa. Konsekuensinya, kita juga harus memelihara
hidup berketuhanan dengan tidak hanya beribadat, tapi juga
mengikuti kegiatan keagamaan lain, seperti pendalaman Ki-
tab Suci, doa lingkungan, dan lain-
: lain. Tugas publik lain adalah terli-
bat di lingkungan tempat tinggal se-
perti RT atau RW, misal mengikuti
kerja bakti, pertemuan warga, dan
sebagainya,

Agar bisa hidup secara harmonis,
tugas domestik dan publik harus
dilaksanakan seimbang. Idealnya
semua anggota keluarga bisa meme-
nuhi semua tugas itu, tapi tak semua
keluarga bisa memenithi yang ideal
tersebut. Bila waktu bapak seba-
gian besar habis menjalankan tu-
gas domestik, sementara ibu atau
anak-anak mempunyai lebih banyak waktu luang, maka ibu
atau anak-anak bisa menjadi “duta” bagi keluarga tersebut
dalam kegiatan publik di gereja atau di lingkungan, untuk
menggantikan tugas bapak. Bila ibu sedang disibukkan oleh
tugas publiknya, maka anak bisa menjalankan tugas domestik
ibu, supaya “urusan dalam negeri” tidak terbengkalai.

Ini penting, pembagian tugas domestik dan publik itu
harus sepengetahuan dan kesepakatan seluruh anggota
keluarga. Hal ini juga untuk menjaga keseimbangan dalam
keluarga itu sendiri, maupun keluarga sebagai bagian dari
masyarakat. Jangan sampai, semua anggota keluarga terfokus
pada tugas domestik, sampai tugas publik terabaikan, pun
sebaliknya. Karena itu, komunikasi dalam keluarga menjadi
kunci penting dalam pembagian dan pelaksanaan tugas-
tugas tersebut, @
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